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ABSTRAK

Pada September 2019 virus corona mulai merebak di daerah Wuhan,
Tiongkok. Radiografi dada adalah metode pencitraan yang umum digunakan yang
dapat digunakan untuk menilai dada dan merupakan studi pencitraan medis paling
umum di dunia. Pada tugas akhir ini jaringan konvolusi akan dimanfaatkan untuk
mendeteksi tingkat keparahan dari covid-19 yang dapat merusak paru-paru hingga
menyebabkan pneumonia pada penderitanya.

Metode ini digunakan untuk memudahkan tenaga medis dalam melakukan
diagnosa. Mengingat banyaknya kenaikan kasus covid-19 terutama di Indonesia
khususnya Pulau Jawa. Membandingkan beberapa model CNN yang sudah terlatih
seperti vggl6, alexnet, dan resnet50 serta menggunakan model dengan depthwise
separable convolutional neural network.

Model depthwise separable convolutional neural network ini diharapkan
akan mengurangi waktu untuk proses pelatihan model. Dari hasil pengujian
diperoleh bahwa model ini memiliki keakurasian yang paling tinggi dapat dilihat
dari jumlah gambar yang dapat diklasifikasikan dengan benar pada proses
pengujian yaitu sebanyak 86 gambar, alexnet 60 gambar, vggl6 57 gambar, resnet
50 82 gambar, dan CNN13 85 gambar.

Kata Kunci: Konvolusi, covid-19, potret dada, Model, deep learning.
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ABSTRACT

In September 2019 the corona virus began to spread in the Wuhan area,
China. Chest radiography is an imaging method that can be used to assess the chest
and is the most common medical imaging study in the world. In this final project,
the convolution network will be used to detect the severity of COVID-19 which can
damage the lungs and cause pneumonia in sufferers.

This method is used to facilitate medical personnel in making a diagnosis.
Considering the increasing number of Covid-19 cases, especially in Indonesia,
especially Java Island. Comparing several CNN models that have been sold such
as vggle6, alexnet, and resnet50 and using a model with a depthwise separable
convolutional neural network.

The depthwise separable convolutional neural network model is expected
to reduce the time for the model training process. From the test results obtained
that this model has the highest accuracy can be seen from the number of images
that can be classified correctly in the testing process, namely 86 images, 60 images
alexnet, 57 images vgg16, 50 82 images resnet, and 85 images CNN13.

Keywords: Convolution, covid-19, chest portrait, Model, deep learning.
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